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A. Resiliensi

1. Pengertian Resiliensi

Secara bahasa, resiliensi merupakan istilah yang berasal dari bahasa
inggris dari kata resilience yang artinya daya pegas, daya kenyal atau
kegembiaraan (John Echols., Hasan Shadily. 2003: 480).

Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali oleh Block (dalam
klohnen, 1996) dengan nama ego-resillience yang diartikan sebagai
kemampuan umum yang melibatkan kemampuan penyesuaian diri yang tinggi
dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal maupun eksternal. Menurut
R-G Reed (dalam Nurinayanti dan Atiudina, 2011: 93) mendefinisikan
resiliensi sebagai kapasitas atau kemampuan untuk beradaptasi secara positif
dalam mengatasi permasalahan hidup yang signifikan.

Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli
behavioral dalam rangka usaha untuk mengetahui, mendefinisikan dan
mengukur kapasitas individu untuk tetap bertahan dan berkembang pada
kondisi yang menekan (adverse conditions) dan untuk mengetahui
kemampuan individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi tekanan

(McCubbin,2001:2)



Menurut Reivich dan Shatte (2002: 1), resiliensi adalah kapasitas
untuk merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan
kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup
sehari-hari. Secara sederhana Jackson dan Watkin mendefinisikan resiliensi
sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit.

Samuel (dalam Nurinayanti dan Atiudina, 2011: 93) mengartikan
resiliensi sebagai kemampuan individu untuk tetap mampu bertahan dan tetap
stabil dan sehat secara psikologis setelah melewati peristiwa-peristiwa yang
traumatis. Sedangkan Nurinayanti dan Atiudina (2011: 93) mendefinisikan
resiliensi sebagai kemampuan untuk beradaptasi secara positif ketika dalam
kondisi yang tidak menyenangkan dan penuh resiko.

Resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari pengalaman
negatif yang mencerminkan kualitas bawaan dari individu atau merupakan
hasil dari pembelajaran dan pengalaman. Roberts (2007: 17) mengutip
pengertian bebarapa ahli yang mendefinisikan resiliensi sebagai presence atau
kehadiran good outcomes (hasil yang baik) dan kemampuan mengatasi
ancaman dalam rangka menyokong kemampuan individu untuk beradaptasi
dan berkembang secara positif.

Di sisi lain, Gotberg (dalam Nurinayati dan Atiudina : 90)
menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kapasitas yang bersifat universal dan

dengan kapasitas tersebut, individu, kelompok atau komunitas mampu



mencegah atau meminimalisir ataupun melawan pengaruh yang bisa merusak
saat mereka mengalami musibah atau kemalangan. Menurutnya, resiliensi
juga dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain dukungan eksternal, kekuatan
personal yang berkembang pada diri seseorang dan kemampuan sosial.

Resiliensi (dalam Nurinayati dan Atiudina : 93) adalah sebuah
kemampuan bawaan dari sejak mereka lahir. Setiap manusia harus
mempunyai resiliensi untuk mampu melewati tugas-tugas perkembangannya
dengan sukses. Sebagai contoh, ketika seorang anak mulai belajar berjalan,
meskipun resiliensi adalah sebuah kemampuan bawaan manusia, resiliensi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, sebagai contoh lingkungan dan
pendidikan. Sehingga setiap manusia memiliki kemampuan untuk menjadi
orang yang resilien dalam menghadapi suatu tugas perkembangan yang
dialami dan permasalahan yang terjadi.

Wolff (dalam Banaag : 2002) memandang resiliensi sebagai trait.
Menurutnya, trait ini merupakan kapasitas tersembunyi yang muncul untuk
melawan kehancuran individu dan melindungi individu dari segala rintangan
kehidupan. Individu yang mempunyai inteligensi yang baik, mudah
beradaptasi, social temperament, dan berkepribadian yang menarik ada
akhirnya memberikan kontribusi secara konsisten pada pengghargaan pada
diri sendiri, kompetensi dan perasaan bahwa ia beruntung. Individu tersebut
adalah individu yang resilien.

Lazarus (dalam Tugade & Fredrikson, 2004) menganalogikan

resiliensi dengan kelenturan pada logam. Misalnya besi cetak yang banyak



mengandung karbon sangat keras tapi getas atau mudah patah (tidak resilien)
sedangkan besi tempa mengandung sedikit karbon sehingga lunak dan mudah
dibentuk sesuai dengan kebutuhan (resilien). Perumpamaan tersebut bisa
diterapkan untuk membedakan individu yang memiliki daya tahan dan yang
tidak saat dihadapkan pada tekanan psikologis yang dikaitkan dengan
pengalaman negatif.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
resiliensi adalah kemampuan yang ada dalam diri individu untuk kembali
pulih dari suatu keadaan yang menekan dan mampu beradaptasi dan bertahan
dari kondisi tersebut.

Menurut Emmy E Wenner (dalam Desmita. 2009: 227), sejumlah ahli
tingkah laku menggunakan istilah resiliensi untuk menggambarkan tiga
fenomena, yaitu:

a) Perkembangan positif yang dihasilkan oleh anak yang hidup dalam
konteks “beresiko tinggi” (high-risk), seperti anak yang hidup
dalam kemiskinan kronis atau perlakuan kasar orang tua.

b) Kompetensi yang dimungkinkan muncul dibawah tekanan yang
berkepanjangan, seperti peristiwa-peristiwa disekitar perceraian
orang tua mereka; dan

c) Kesembuhan dari trauma, seperti ketakutan dari peristiwa perang

saudara dan kamp konsentrasi.



2. Karakteristik Individu yang Memiliki Kemampuan Resiliensi

Menurut Wolin dan Wolin (1999), terdapat tujuh karakteristik utama
yang dimiliki oleh individu resilien. Karakteristik inilah yang membuat
individu mampu beradaptasi dengan baik saat menghadapi masalah,
mengatasi berbagai hambatan, serta mengembangkan potensi yang

dimilikinya secara maksimal, yaitu (Kartika, Dewindra Ayu, 2011):

a. Insight
Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri sendiri dan
menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk dapat
memahami diri sendiri dan orang lain, serta dapat menyesuaikan diri
dalam berbagai situasi.

b. Kemandirian
Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional
maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang. Kemandirian
melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara jujur pada
diri sendiri dan peduli pada orang lain.

¢. Hubungan
Seorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur, saling
mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau memiliki role model

yang sehat.



d.

Inisiatif

Inisiatif melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab atas
kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu yang resilien
bersikap proaktif bukan reaktif bertanggung jawab dalam pemecahan
masalah, selalu berusaha memperbaiki diri ataupun situasi yang dapat
diubah serta meningkatkan kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang
tidak dapat diubah.

Kreativitas

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbagai pilihan,
konsekuensi dan alternative dalam menghadapi tantangan hidup. Individu
yang resilien tidak terlibat dalam perilaku negatif sebab ia mampu
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap perilaku dan membuat
keputusan yang benar. Kreativitas juga melibatkan daya imajinasi yang
dugunakan untuk mengekspresikan diri dalam seni, serta membuat
seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat menghadapi kesulitan.
Humor

Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan,
menertawakan diri sendiri dan menemukan kebahagiaan dalam situasi
apapun. Individu yang resilien menggnakan rasa humornya untuk
memandang tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan.
Moralitas

Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan untuk

hidup secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat



mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan yang tepat tanp rasa
takut akan pendapat orang lain. Mereka juga dapat mengatasi kepentingan

diri sendiri dalam membantu orang lain yang membutuhkan.

3. Kemampuan-Kemampuan Dasar Resiliensi

Menurut reivich dan Shatte (2002) terdapat tujuh kemampuan yang
membentuk resiliensi dan hampir tidak ada satupun individu yang secara
keseluruhan memiliki kemampuan tersebut dengan baik, yaitu sebagai
berikut:

a. Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah
kondisi yang menekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang
memiliki kemampuan untuk mengatur emosi mengalami kesulitan dalam
membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain. Semakin Kita
terisolasi dengan kemarahan maka kita akan semakin menjadi seorang
pemarah.

Reivich dan Shatte (2002: 38) mengungkapkan dua buah keterampilan
yang dapat memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi, yaitu
tenang (calming) dan focus (focusing). Individu yang mampu mengelola
kedua keterampialan ini, dapat membantu meredakan emosi yang ada,
memfokuskan pikiran-pikiran yang mengganggu dan mengurangi stress

yang dialami individu.



b. Pengendalian impuls
Pengendalian  impuls adalah  kemampuan individu untuk
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan serta tekanan yang muncul
dalam diri seseorang. Individu yang memiliki kemampuan pengendalian
diri yang rendah, cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya
mengendalikan pikiran dan perlaku mereka.
c. Optimisme
Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Optimisme
adalah seseorang melihat bahwa masa depannya cemerlang dan bahagia.
Optimism yang dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa
individu tersebut yakin bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk
mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa depan. Hal ini juga
merefleksikan self efficacy yang dimiliki oleh seorang individu, yaitu
kepercayaan individu bahwa ia dapat menyelesaiakan permasalahan yang
ada dan mampu mengendalikan hidupnya.
d. Analisis Penyebab Masalah
Causal analysis  adalah kemampuan individu untuk
mengidentifikasikan masalah secara akurat dari permasalahan yang
dihadapinya. Selingman mengungkapkan sebuah konsep yang
berhubungan erat dengan analisis penyebab masalah yaitu gaya berfikir
eksplanatory. Gaya berfikir eksplanatory adalah cara yang biasa

digunakan individu untuk menjelaskan sesuatu hal itu baik dan buruk



yang terjadi pada dirinya. Gaya berfikir dengan metode ini dapat dibagi

menjadi tiga, yaitu:

1. Say- bukan saya (personal)
Gaya berfikir “saya” adalah individu yang cenderung menyalahkan
diri sendiri atas masalah yang menimpanya. Sedangkan gaya berfikir
“bukan saya” adalah menitik beratkan pihak lain yang menjadi
penyebab atas kesalahan yang terjadi.

2. Selalu tidak selalu (permanen)
Seseorang yang berfikir “selalu” beasumsi bahwa ketika terjadi
kegagalan maka akan timbul kegagalan berikutnya yang
menyertainya. Individu tersebut akan selalu merasa pesimis.
Sedangkan individu yang optimis, cenderung memandang kegagalan
dari sisi positif dan berusaha melakukan yang lebih baik dalam setiap
kesempatan.

3. Semua tidak semua (pervasive)
Gaya befikir “semua” memandang kegagalan pada sisi kehidupan
akan menjadi penyebab kegagalan pada sisi kehidupan yang lain.
Sedangkan gaya befikir “tidak semua” mampu menjelasakan

penyebab dari suatu masalah yang ia hadapi.

Menurut Revich, K., & Shatte, A. (2002 : 43) Individu yang resilien
tidak akan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang mereka perbuat

demi menjaga self-esteem mereka atau membebaskan mereka dari rasa
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bersalah. Mereka tidak terlalu terfokus pada faktor-faktor yang berada di
luar kendalli mereka, sebaliknya mereka memfokuskan dan memegang
kendali penuh pada pemecahan masalah, perlahan mereka mulai
mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan hidup mereka, bangkit

dan meraih kesuksesan.

Empati

Empati mengaitkan bagaimana individu mampu membaca tanda-tanda
kondisi emosional dan psikologis orang lain. Beberapa individu memiliki
kemampuan dalam menginterpretasikan bahasa-bahasa non verbal yang
ditunjukkan oleh orang lain, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasa
tubuh dan menangkap apa yang dipikirkan atau dirasakan orang lain.
Oleh karena itu, seseorang yang memiliki kemampuan berempati
cenderung memiliki hubungan sosial yang positif. Sedangkan individu
dengan empati yang rendah cenderung mengulang pola yang dilakukan
oleh individu yang tidak resilien, yaitu menyamaratakan semua keinginan
dan emosi orang lain (Revich, K., & Shatte, A. 2002 : 44).

Efikasi Diri

Efikasi diri (Revich, K., & Shatte, A. 2002 : 45) adalah sebuah keyakinan
bahwa individu mampu memecahkan dan menghadapi masalah yang
dialami secara efektif. Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri
mampu, berhasil dan sukses. Individu dengan efikasi diri yang tinggi

memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak menyerah
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ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakannya itu tidak
berhasil. Efikasi diri adalah hasil pemecahan masalah yang berhasil
sehingga seiring dengan individu membangun keberhasilan sedikit demi
sedikit dalam mengahdapi masalah, maka efikasi diri tersebut akan terus
meningkat. Sehingga hal tersebut menjadi sangat penting untuk mencapai
resiliensi.
g. Reaching out

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi bukan hanya
seorang individu yang memiliki kemampuan untuk mengatasi
kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu resiliensi
juga merupakan kapasitas individu meraih aspek positif dari sebuah
keterpurukan yang terjadi dalam dirinya (Revich, K., & Shatte, A. 2002 :

46).

4. Fungsi Resiliensi

Rutter (dalam Yulia Sholichatun. 2012)mengungkapkan, ada empat fungsi

resiliensi, yaitu:

a. Untuk mengurangi resiko mengalami konsekuensi-konsekuansi
negative setelah adanya kejadian hidup yang menekan.

b. Mengurangi kemungkinan munculnya rantai reaksi yang negatif
setelah peristiwa hidup yang menekan.

¢. Membantu menjaga harga diri dan rasa mampu diri .

d. Meningkatkan kesempatan untuk berkembang.
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Resiliensi bukanlah karakteristik kepribadian atau trait, tetapi lebih
sebagai proses dinamis dengan disetainya sejumlah faktor yang membantu
mengurangi resiko individu dalam menghadapi tekanan kehidupan. Hal
serupa juga dijelaskan oleh O’leary dan Ickoviks yang menyatakan
meskipun seorang individu mungkin memperoleh keuntungan dan
perubahan positif dari sebuah tantangan hidup , namun tidak ada jaminan
bahwa hasil yang sama akan nampak ketika menghadapi tantangan lain

yang hampir bersamaan terjadi (Sholichatun, Yulia. 2012)

B. Proses Resiliensi

1. Tahapan Resiliensi

O’Leary dan Ickovics (dalam Coulson) menyebutkan empat tahapan yang
terjadi ketika seseorang mengalami situasi dari kondisi yang menekan
(significant adversity) antara lain yaitu (Coulson, R.2006 : 5) :

a. Mengalah

Yaitu kondisi yang menurun dimana individu mengalah atau menyerah

setelah menghadapi suatu ancaman atau keadaan yang menekan. Level ini

merupakan kondisi ketika individu menemukan atau mengalami
kemalangan yang terlalu berat bagi mereka. Outcome dari individu yang
berada pada level ini berpotensi mengalami depresi, narkoba dan pada

tataran ekstrim bisa sampai bunuh diri.



13

b. Bertahan (survival)
Pada tahapan ini individu tidak dapat meraih atau mengembalikan fungsi
psikologis dan emosi positif setelah dari kondisi yang menekan. Efek dari
pengalaman yang menekan membuat individu gagal untuk kembali
berfungsi secara wajar.

c. Pemulihan (Recovery)
Yaitu kondisi ketika individu mampu pulih kembali pada fungsi
psikologis dan emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi
yang menekan, walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan negatif
yang dialaminya. Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas
untuk menjalani kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu
menunjukkan diri mereka sebagai individu yang resilien.

d. Berkembang Pesat (Thriving)
Pada tahapan ini, individu tidak hanya mampu kembali pada tahapan
fungsi sebelumnya, namun mereka mampu melampaui level ini pada
beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu menjadikan mereka
mampu mengahdapi dan mengatasi kondisi yang menekan, bahakan

menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih baik.

2. Strategi Resiliensi “Protective and Risk Factor”

Studi resiliensi selalu berhubungan atau dihubungkan dengan faktor
protektif (protective factor). Faktor protektif atau perlindungan dapat

didefinisikan sebagai sifat (attribute) atau situasi tertentu yang diperlukan
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untuk proses atau terjadinya ketahanan. Dalam penelitian selanjutnya proses
protektif dianggap memiliki nilai lebih besar dalam kemunculan sebuah
resiliensi dan juga pencegahan akibat-akibat negative (Dyer & mcGuinness
dalam Ramirez & Earlino, 2007 : 75).

Faktor resiko merupakan faktor yang dapat memunculkan kerentanan
terhadap distress. Konsep risk dalam penelitian resiliensi untuk menyebutkan
kemungkinan  terdapatnya  ketidakmampuan  menyesuaikan  diri
(maladjusmment) dikarenakan kondisi-kondisi yang menekan seperti anak-
anak yang tumbuh pada keluarga yang memiliki status ekonomi rendah,
tumbuh di daerah yang terdapat kekerasan, dan pengalaman trauma (Schoon,
1, 2006 : 8)

Studi resiliensi konsepnya dibangun dari kajian terhadap orang-orang
yang mempunyai faktor beresiko. Werner mengadakan penelitian
longitudinalnya pada penduduk Kauai di kepulauan Hawai yang mempunyai
resiko terdapatnya maladjustment. Dalam Schoon menyatakn bahwa
kebijakan sosial yang ada di negaranya yangmemfokuskan pada kelompk
sosial ekonomi rendah juga merupakan latar belakang bayaknya penelitian
tentang resiliensi (Werner, Emmy, E. 2005 : 5).

Penelitian terhadap kelompok yang beresiko ditemukan bahwa tidak
semua orang berada pada kondisi beresiko mengalami maladjustment.
Penelitian-penelitian ini juga mencatat bahwa anak yang tumbuh pada

kondisi yang menekan atau beresiko dapat tumbuh dan beradaptasi secara
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positif. Kualitas ini mengacu pada istilah protective factor (Schoon, 1. 2006 :
5)

Protective factor merupakan istilah yang digunakan untuk mnyebut
faktor penyeimbang atau melindungi dari risk factor (faktor yang
memunculkan resiko) pada individu yang resilien (Riley & Masten, 2005 :
16). Sebagaimana yang dinyatakan Wener bahwa banyak hal yang dapat
menjadi Protective factor bagi seseorang yang resilien ketika berhadapan
dengan kondisi yang menekan. Dalam penelitiannya, Wener menemukan
kualitas-kualitas individu yang dapat menjadi faktor protektif
yangmemungkinkan seseorang dapat mengatasi tekanan dalam kehidupan
mereka, antara lain, kesehatan, sikap yang tenang, control emosi, kompetensi
intelektual, konsep diri yang positif, kemampuan perencanaan dan kualitas

keimanan (Werner Emmy, E. 2005 : 5).

C. Faktor-Faktor Resiliensi

1. Sumber Pembentukan Resiliensi

Menurut Grotberg (dalam Desmita. 2009 : 229), terdapat tiga sumber
resiliensi yang disebut dengan three sourses of resilience, yaitu aku punya (I
have), aku ini (I am), aku dapat (I can). Berikut penjelasannya:

a. | have (aku punya) merupakan sumber resiliensi yang berhubungan
dengan pemaknaan remaja terhadap besarnya dukungan yang diberikan

oleh lingkungan sosial terhadap dirinya. Sumber | have ini memiliki
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beberapa kualitas yang memberikan sumbangan bagi pembentukan
resiliensi, yaitu:

1) Hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan penuh

2) Struktur dan peraturan di rumah

3) Model-model peran

4) Dorongan untuk mandiri (otonomi)

5) Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, keamanan dan

kesejahteraan.

I am (aku ini) merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan
kekuatan pribadi. Beberapa kualitas pribadi yang mempengaruhi | am

adalah sebagai berikut (Desmita. 2009 : 229):

1) Disayang dan disukai oleh banyak orang

2) Mencinta, empati dan kepedulian pada orang lain

3) Bangga dengan dirinya sendiri

4) Bertanggung jawab terhadap perilaku sendiri dan menerima
konsekuensinya

5) Percaya diri, optimistic dan penuh harap

| can (aku dapat) adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan apa saja
yang dapat dilakukan oleh remaja sehubungan dengan keterampilan-
keterampilan sosial dan interpersonal. Keterampilan-keterampilan ini

meliputi (Desmita. 2009 : 230):
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1) Berkomunikasi

2) Memecahkan masalah

3) Mengelola perasaan dan impuls-impuls

4) Mengukur tempramen sendiri dan orang lain

5) Menjalin hubungan-hubungan yang saling mempercayai

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi

factor dan external Protective factor. Internal Protective factor
merupakan Protective factor yang bersumber dari diri individu seperti harga
diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi dan
optimism. Sedangkan external Protective factor merupakan faktor protektif
yang bersumber dari luar individu, misalnya support dari keluarga dan
lingkungan (McCubbin, L. 2001 : 9).

Sedikit berbeda dengan pembagian oleh McCubbin, Schoon membagi
faktor yang mendukung resiliensi seseorang (faktor protektif) ke dalam aspek
individu, keluarga dan komunitas. Faktor protektif dari aspek individu antara
lain inteligensi, kemampuan sosial dan aspek individu lainnya. Aspek
keluarga terkait dengan dukungan keluarga ketika seseorang menghadapi
tekanan. Sedangkan aspek komunitas berkenaan dengan aspek lingkungan
yang dapat menjadi pendukung bagi individu ketika menghadapi tekanan
(Schoon, 1. 2006 : 14).

Grotberg (2004) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi

resiliensi pada seseorang, yaitu:
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a. Tempramen
Tempramen adalah pembawaan individu yang bereaksi (Ashari. 1996:
692). Tempramen mempengaruhi bagaimana seorang individu bereaksi
terhadap rangsangan. Apakah individu tersebut bereaksi dengan sangat
cepat atau sangat lambat terhadap rangsangan?. Tempramen dasar
seseorang mempengaruhi bagaimana individu menjadi seorang pengambil
resiko atau menjadi individu yang lebih berhati-hati.

b. Inteligensi
Inteligensi berasal dari bahasa inggris dari kata intelligence yang diartikan
sebagai keampuan untuk bertemu dan menyesuaikan pada situasi secara
cepat dan efektif (Ashari. 1996: 296).. Inteligensi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk memanfaatkann konsep-konsep abstrak secara
efektif (Ashari. 1996: 296). Banyak penelitian membuktikan bahwa
inteligensi rata-rata atau rata-rata bawah lebih penting dalam kemampuan
resiliensi seseorang. Namun penelitian yang dilakukan oleh Gortberg
(1999) membuktikan bahwa kemampuan resiliensi tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh banyak faktor.

c. Budaya
Perbedaan budaya merupakan faktor yang membatasi dinamika yang
berbeda dalam mempromosikan resiliensi.

d. Usia
Usia anak mempengaruhi dalam kemampuan resiliensi. Anak-anak yang

lebih muda (di bawah usia delapan tahun) lebih tergantung pada sumber-
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sumber dari luar. Anak-anak lebih tua lebih tergantung pada sumber dari
dalam dirinya.
e. Gender

Perbedaan gender mempengaruhi dalam perkembangan resiliensi.

D. Dinamika Resiliensi

Dalam Thesaurus bahasa Indonesia (Endarmoko. 2007: 157) Dinamika(n)

diartikan sebagaigerak; gairah, gelora, semangat.

Dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer (Peter Salim & Yenny
Salim. 1991: 355) Dinamikan studi tentang gerak beserta hal-hal yang
menyebabkan terjadinya gerak tersebut. (L). Dinamika Kelompokperubahan
dalam kehidupan segolongan masyarakat yang dilakukan oleh kelompok
masyarakat yang bersangkutan. Dinamika pembangunanperubahan-perubahan
yang dilakukan untuk menjadikan sesuatu menjadi lebih baik dalam mengisi
pembangunan; derap langkah pembangunan. Dinamika sosialperubahan yang
dilakukan oleh sekelompok masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat tersebut.

Dalam perspektif psikologi, dinamika dapat diartikan sebagai usaha,
gairah dan semangat untuk membangun diri menjadi lebih baik untuk

meningkatkan taraf hidup seseorang.

Sesuai dengan maksud dari penelitian ini, kematian pasangan, menurut

Rahe dan Holmas (dalam Kasschau, 1993), merupakan peristiwa peringkat
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pertama yang dapat menimbulkan stres dari pada kehilangan pasangan karena
perceraian. Penyebab stres ini umumnya dikarenakan banyaknya kegiatan
yang sebelumnya dapat dibagi atau dilakukan bersama pasangan, kini harus
dilakukan sendiri.Misalnya membahas tentang masa depan anak, masalah
ekonomi rumah tangga dan hubungan sosial. Keadaan menjanda/menduda ini
membuat individu harus dapat hidup secara mandiri tanpa dukungan, baik
emosional maupun materi dari pasangannya yang telah meninggal (Taylor,

1993).

Beberapa pendapat menyebutkan bahwa kematian pasangan akan
memiliki dampak yang lebih besar apabila kematian pasangan terjadi secara
tiba-tiba dan tidak diharapkan. Sebaliknya, ketika individu telah
mengantisipasi kemungkinan terjadinya kematian pasangan maka individu

tersebut akan mengalami duka cita sebelum terjadinya kematian pasangan.

Kebanyakan pria dan wanita berusia madya mengalami rasa duka cita
yang dalam selama jangka waktu tertentu. Menurut Conroy, terdapat lima

tahap, yaitu (Jahya, Yudrik : 300):

1. Hilangnya semangat hidup, apabila tak sanggup menerima kenyataan atas
kematian pasangannya.

2. Hidup merana, terus mengenang masa silam.

3. Depresi, kesadaran bahwa pasangannya telah tiada dan mendorongnya

untuk mencari kompensasi seperti obat-obatan dan alkohol.



21

4. Bangkit kembali ke masa biasa di mana ia merelakan kepergian
pasangannya dan mencoba membangun pola hidup baru.

5. Menikah lagi

Sebuah teori popular yang disebut dengan the dual prosess of coping yang
dikemukakan oleh Utz, R, dijelaskan bahwa wanita yang mengalami
kehilangan terombang-ambing diantara pengentasan masalah yang
berorientasi pada rasa kehilangnnya dan pengentasan masalah yang
berorientasi terhadap pemulihan. Pengentasan masalah yang berorientasi pada
kehilangan membawa wanita pada rasa kehilangan yang bersifat sangat
emosional terhadap pasangan hidup, sedangkan pengentasan masalah yang
berorientasi pada pemulihan membawa wanita pada keadaan untuk
membangun kembali aktivitas harian dan hubungan sosial yang mungkin
terganggu karena hilangnya pasangan. Oleh karena itu, hilangnya pasangan
merupakan proses multidimensi yang mana wanita yang mengalami
kehilangan harus menghadapi kehilangan secara sosial, psikologis, financial
dan instrumental yang berhubungan dengan perkawian yang berakhir (Yulia

Sholichatun. 2012).

E. Resiliensi Dalam Perspektif Islam

1. Telaah Sampel teks

Resiliensi adalah resiliensi adalah kemampuan yang ada dalam diri

individu untuk kembali pulih dari suatu keadaan yang menekan dan
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mampu beradaptasi dan bertahan dari kondisi tersebut. Resiliensi memiliki
sebab dan akibat (antecedent-concequences). Antecedent merupakan
kesulitan, kesengsaraan atau ketidaknyamanan. Concequences Yaitu
adanya adaptasi positif.

Analisis Komponensial

Dari definisi di atas, terdapat beberapa bagian penting yang menjelaskan

makna resiliensi, yaitu:

1. Adanya seorang individu yang memiliki kemampuan beradaptasi
positif

2. Adanya permasalahan, kesulitan, kesengsaraan, beresiko

3. Adanya tindakan yang efektif dan kemampuan mengontrol diri, ulet
dan mampu untuk bangkit.

4. Telaah teks Alqur’an tentang Resiliensi
Firman Allah. SWT dalam surat Al Bagarah ayat 155-157

(Departemen Agama RI Al Qur’an dan Terjemahannya. 2005 : 18):
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155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
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buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

sabar.

156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[101].

157. Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan

rahmat dari Tuhan mereka dan mereka ltulah orang-orang yang

mendapat petunjuk.

Tabel 2.1

Kajian Resiliensi dalam QS. Al. Bagarah 155-157

Komponen Teks Al qur’an Keterangan
Subjek s 3 % Kata anti
) o oSkl el :

1 orang (jamak)
Kesulitan L Kekurangan
ST )
harta, makanan
P <D __ | danjiwa,
IO TS RN R AN TSR [
C?'J L{mA I g L kelaparan,
ketakutan,
- 2
Boemned musibah
Kemampuan p e & g8 Mengucapkan
PUBR | ) g IG5 56 JHeap
beradaptasi ST kalimat istirja’

\~:-i/j_\'-ja-]|

.

sebagai tanda
adanya

kemampuan
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adaptasi positif
atas masalah
yang dihadapi

dan sikap sabar

menerima
cobaan
akibat s P Mendapatkan
C)'}L,a, do> ), Oj-\.ﬁl.@.a.“ P )
berkah  hidup,
rahmat dan

petunjuk dalam
menjalani

kehidupan

Allah memberikan tuntunan pada hambanya untuk bersabar
dalam menghadapi musibah. Allah menjanjikan kebahagiaan, rahmat
dan petunjuk bagi hambanya yang bersabar.

5. Inventarisasi Teks Al Qur’an tentang Resiliensi
Tabel 2.2

Inventarisasi Teks Al Qur’an tentang Resiliensi

kategori Teks makna Substansi Dasar Jumla
psikologi h
tabah , .~ | sabar Resiliensi | Al 41
el (pengelolaa | Bagarah:45,
n diri) 61, 153,
155, 177 &
249
Al  Anfal:
46, 65 & 66
As Sajdah:
24
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Ash Shaffat:
101 & 102
Saba’: 19
Al  Ahzab:
35

Huud: 11
Lugman: 31
Al Qashash:
80

Al Furgon:
42

Al Hajj:35
Al Anbiya’:
85

Al  Kahfi:
67, 68, 69,
72,75,78 &
82

An  Nahl:
42, 96, 110
& 126
ArRa’d: 22
Al Maarij: 5
Ali  Imran:
17, 121,
142, 146

Al  A’raf:
150

Al An’am:
34

Shaad: 44
Fushilat: 35

Bertindak
efektif

Pl
z
-

ptTyey

Ucapan

yang
baik

Resiliensi
(effective

coping)

Al  A’raf:
195

Al  Ahzab:
32

Al
Anbiya’:68
Al Fiil: 1




26

Al
Muddatsir:
11

Al
Mumtahana
h: 2

Al
Muzammil:
11

An Nahl: 75

Kecerdasa
n

- -

O)}K b

berpikir

Al Bagarah:
219
Ali
65
Yunus: 24
Faathir: 37
Al  Hasyr:
21

Al Mukmin:
54

Imran:

Keuletan

tekun

Rasa
mampu
menghadap
I masalah

Al Anbiya:
52

Asy
Syu’araa:

71

Percaya
diri

Eod

“ -
Caty

-

yakin

Al Bagarah:
4, 26, 118,
259

At Takatsur:
5

Al
Qiyamah:
25, 28

Al
Mudatsir:
31

Al
Haagqgah:
20

28
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Al  Qalam:
27

Al Hasyr: 2
Adz
Dzariyat: 20
Asy
Syuura:18
Fushilat: 48,
50

As Sajadah:
12

Lugman: 4
Al Qashash:
38

An Naml: 3,
82

Asy
Syu’araa:
186

Huud: 27
Yunus: 22
Al
A’raf:171
Al An’am:
75

Al Maidah:
50,113

An  Nisa’:
157

Menerima
perubahan

ikhlas

Penerimaa
n diri

Saba’: 46
Al Hajj: 31
Yunus: 105
At Taubah:
91

Al Maidah:
12 & 85

An Nisa’: 4,
125 & 146

Bangkit

€ v
Jadi

Perubaha
n

Penyesuaia
n diri

Al Bagarah:
108 & 181
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An Nisa’:
46, 47, 119
Al Fath: 23

6. Rumusan Konseptual tentang Resiliensi Menurut Islam

Resiliensi dalam Islam diistilahkan dengan sabar atau tabah
menghadapi cobaan yang berarti kemampuan seseorang untuk
mengelola dan menahan diri dalam kondisi sulit, tidak menyenangkan
ataupun beresiko. Adapun dimensi resiliensi menurut pandangan Islam
yaitu bertindak efektif dengan ucapan baik, mengelola diri dan
menahan diri, berfikir untuk menyelesaikan masalah, memiliki
keyakinan bahwa ia bisa melaluinya, ikhlas dan bangkit menuju

perubahan ( Dita Eka Cahyani. 2013: 98)
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